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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil perhitungan diperoleh harga pokok produksitotal pada tahun 2017 

Harga pokok produksi sebesar Rp.1.491.837.500,harga pokok perunit Rp. 

40.000, dan jumlah produksi 37.295unit.  Tahun  2018Harga pokok 

produksisebesar Rp. 1.558.687.500, harga pokok produksi perunit Rp. 

40.000,dan jumlah produksi 38.967unit,dan tahun  2019 Harga pokok 

produksi sebesar Rp. 1.598.187.500. Harga pokok produksi perunit Rp. 

40.000, dan jumlah produksi 39.954unit. 

2. Untuk menghitung harga jual dengan menggunakan metode full costing 

diperoleh dari total biaya ditambah laba yang diinginkan. Dari hasil 

perhitungan diperoleh harga jual pada tahun 2017 sebesar 

Rp.2.088.572.500  dengan harga  jual tahu per papan adalah  Rp. 44.000, 

dan jumlah produksi yang dijual47.360unit, pada tahun 2018 sebesar Rp. 

2.182.162.500 dengan harga  jual tahu per papan adalah Rp. 46.076, dan 

jumlah yang dijual47.360unit,dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 

2.237.462.500 dengan harga  jual tahu per papan adalah Rp. 47.243, dan 

jumlah produksi yang dijual47.360unit. 

B. Saran 

1. Pabrik Tahu Oebufu perlu melakukan perhitungan pengeluaran biaya-

biaya produksi secara tepat dengan perhitungan alokasi Biaya Bahan 

Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead Pabrik yang 

tepat dan akurat agar dapat mengetahui harga pokok yang tepat setiap 

tahunnya, sehingga penetapan persentase laba yang tepat dari harga pokok 

untuk menetapkan harga jual yang tepat pula. 
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2. Pabrik Tahu Oebufu sebaiknya menggunakan harga jual berdasarkan 

harga pokok setelah ditambahkan laba yang diinginkan harga jual perunit 

pertahun 2017 Rp. 44.000, harga jual perunit tahun 2018 Rp. 46.076 dan 

harga jual perunit tahun 2019 Rp. 47.243.  
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